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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang  telah ditetapkan oleh STAI Al-Anwar 

Sarang yakni sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء  Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قال), qīla (قيل), 

yaqūlu (يقول). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kaifa ( كيف). Tā` 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan 

dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Kalsum, Siti Umi. (2023). LOKALITAS DALAM TAFSĪR AL-BAYĀN FĪ 

MAʻRIFATI MAʻĀNI AL-QUR’AN KARYA KH. SHODIQ 

HAMZAH. Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Sekolah 

Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Moh. Asif, M.Ud 

Penelitian ini mengkaji aspek lokalitas di dalam Tafsir al-Bāyan Fī Maʻrifati 

Maʻāni al-Qur’an karya KH. Shodiq Hamzah, Semarang. Tafsir ini ditulis 

menggunakan aksara latin berbahasa Jawa. Dikatakan bahwa penggunaan aksara 

latin berbahasa Jawa merupakan ciri khas dari Tafsir al-Bāyan Fī Maʻrifati 

Maʻāni al-Qur’an yang ditulis lengkap 30 juz. KH. Shodiq Hamzah selesai 

menulisnya pada Desember 2019 dan cetakan pertama telah terbit pada 2020 di 

Sleman oleh Asnalitera. Penulis tertarik meneliti tafsir ini karena masih 

jarangnya penelitian dengan objek serupa. Penelitian ini menganalisis aspek-

aspek lokalitas dalam Tafsir al-Bāyan Fī Maʻrifati Maʻāni al-Qur’an.Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk 

penelitian kepustakaan (library research). Selain melakukan analisis terhadap 

kitab tafsir peneliti juga melakukan wawancara dengan KH. Shodiq Hamzah 

Usman untuk mengetahui alasan penggunaan Bahasa Jawa beraksara latin serta 

untuk konfirmasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek lokalitas 

Tafsir al-Bāyan Fī Maʻrifati Maʻāni al-Qur’an dalam QS. al-Baqarah terdapat 

beberapa aspek baik dari segi penampilan, dari segi komunikasi dan dari segi 

penafsiran. Aspek lokalitas yang ditemukan penulis dari segi penampilan adalah 

penggunaan aksara Latin berbahasa Jawa, model pemaknaan yang dipakai adalah 

kata perkata dan pemotongan katanya disesuaikan pada posisi tarkīb dalam ilmu 

nahwu. Kemudian aspek lokalitas dari segi komunikasi adalah penggunaan 

Bahasa Jawa serta tingkat tutur Bahasa Jawa yang sesuai dengan audiennya, 

selain itu KH. Shodiq Hamzah juga menyebutkan beberapa istilah yang ada di 

daerah Semarang seperti atur-atur dan banjur. Sedangkan aspek lokalitas dari 

segi penafsiran KH. Shodiq Hamzah menyebutkan nama makanan, nama benda 

dan suatu hal yang ada di daerah Semarang, di antaranya seperti penyebutan 

sayuran krai, sego/ pari sebagai makanan pokok, pecis, kepis dan penyebutan 

kata tenung/ santet. 

 

Keywords: Lokalitas, Tafsīr al-Bayān Fī Maʻrifati Maʻāni al-Qur’an, 

KH.Shodiq Hamzah, Semarang. 
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MOTTO 

 

Hormatilah dalam pada itu segala adat istiadat yang kuat dan sehat,  

yang terdapat di daerah-daerah dan yang tidak mengganggu atau menghambat  

Persatuan Negara dan Bangsa Indonesia.  

– Ki Hajar Dewantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahkan kepada: 

Seluruh dosen Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Anwar Sarang, Rembang. 

Keluarga tercinta khususnya kedua orang tua saya yang selalu mendukung 

 dan mendoakan saya. Tak lupa juga semua teman-teman saya yang  

senantiasa menemani dan memberi dukungan saat  

penulisan skripsi berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan 

hidayah-Nya, sehingga pada kesempatan ini penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi yang berjudul “Lokalitas dalam Tafsir al-Bāyan Fī Maʻrifati Maʻāni al-Qur’an 

karya KH. Shodiq Hamzah” ini disusun sehingga memenuhi salah satu syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana dari STAI al-Anwar Sarang. 

Dalam menyusun skripsi ini penulis tidak lepas dari bantuan dan bimbingan 

serta saran-saran dari berbagai pihak, sehingga penyusunan skripsi ini dapat terealisasi. 

Untuk itu penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada: 

1. Dr. Abdul Ghofur, MA sebagai Ketua STAI Al-Anwar Sarang yang telah merestui 

penulisan skripsi ini. 

2. Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum selaku Ketua Prodi IQT STAI Al-Anwar 

Sarang yang sudah memberikan arahan tentang penulisan skripsi ini. 

3. Moh. Asif, M, Ud sebagai Dosen pembimbing, yang sudah meluangkan waktu, 

tenaga dan pikirannya untuk membimbing dan memberi arahan dalam menyusun 

skripsi ini. 

4. KH. Shodiq Hamzah Usman selaku pemilik karya tafsir berjudul Tafsir al-Bāyan 

Fī Maʻrifati Maʻāni al-Qur’an, terimakasih telah bersedia untuk diwawancarai, 

mendukung serta memberikan izin kepada saya untuk meneliti Kitab Tafsir al-

Bāyan Fī Maʻrifati Maʻāni al-Qur’an tersebut. 




